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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan Kepala Kesling RS Swasta 

Limbaah Cair 

No  Dokumentasi 

1 

“Langsung di buang melalui 

wastafel dan lubang air 

limbah yang ada di toilet 

untuk beberapa ruangan 

yang ada toiletnya” 

 

2 

“Untuk air limbah hasil 

cucian dan lain-lain 

langsung menuju ke lubang 

air limbah” 

 

3 “Iya, semuanya tertutup” 

 

4 
“Semuanya bekerja dengan 

baik” 
- 

5 

“Klau pemeriksaan 

penyaluran air limbah 

biasanya dilakukan ketika 

ada masalah” 

- 

6 “Iya, bekerja dengan baik” 
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7 

“Jadi IPAL disini 

menggunakan sistem lumpur 

aktif” 

 

8 

“Dikeringkan di bak 

pengering lumpur, klau 

sudah kering kami 

manfaatkan jadi pupuk untuk 

tanaman” 

 

9 

“Yang kami ukur disini 

hanya pH di bak terakhir 

sebelum air di buang ke 

badan air” 

 

Limbah 3 Medis Padat 

No  Dokumentasi 

1 

“Wadah yang digunakan 

telah diberi label dan 

kantongan yang digunakan 

ssudah sesuai dengan yang 

seharusnya” 

 

2 

“Kami sudah fungsikan 

sesuai dengan tujuannya, 

jadi khusus untuk limbah B3 

medis padat” 
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3 

“Klau dalam limbah padat 

terdapat cairan, cairannya 

kami buang di wastafel atau 

WC” 

 

4 
“Setelah ¾ penuh atau 

paling lama 12 jam” 

 

5 

“2 kali sehari pagi dan sore, 

dan untuk limbah B3 di catat 

dan disimpan di TPS” 

 

6 
 “Iya, petugas menggunakan 

APD lengkap” 

 

7 

“Pengumpulan limbah 

menggunakan troli sampah, 

dan itu sudah memadai 

untuk pengangkutan” 

 

8 

“Wadah semuanya sudah 

dilabeli dan juga alat yang di 

gunakan" 
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9 
“Di bawah dan disimpan di 

TPS limbah B3” 

 

10 
“Kami lakukan disinfeksi 

setiap selesai pengangkutan” 

 

11 

“Wadah yang sudah kosong 

kami disinfeksi, biasa juga 

kami cuci klau cairan untuk 

disinfeksi habis” 

 

12 
“Iya, Masih didisinfeksi 

juga” 

 

13 
“Klau pengangkutan cuma 

menggunakan troli sampah” 

 

14 

“Klau sudah selesai petugas 

langsung melepas APD dan 

membersikan diri” 

- 

15 

“Disimpan di TPS 

menggunakan freezer/cold-

storage dan perlakuan 

khususnya hanya kami 

didisinfeksi” 
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16 

“Setiap pagi dan sore, 

setelah selesai pengangkutan 

limbah” 

 

17 

“Jadi kami tidak mengolah 

limbah B3 medis padat 

karena insenerator kami 

rusak jadi untuk pengolahan 

limbah B3 medis padat kami 

serahkan kepada pihak 

ketiga” 

- 

18 - - 

19 - - 

20 - - 

21 - - 

22 

“Kami menggunakan jasa 

perusahaan pengolahan 

limbah B3” 

 

23 - - 

24 

“Kami lakukan monitoring 

timbulan / volume limbah 

B3 medis padat setiap 

harinya” 

 

25 
“Untuk 

dokumenmanifestnya ada” 
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26 

“Ada, laporan ke KLHK 

terkait jumlah limbah B3 

medis padat yang dikelolah” 
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Lampiran 2 

Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan Kepala Kesling RS Milik 

Pemerintah 

Limbah Cair  

No  Dokumentasi 

1 

“Di buang ke wastafel dan 

pembuangan air limbah yang 

ada di toilet” 

 

2 

“Masuk ke dalam lubang air 

limbah dimana alat kerja, 

alat makan dan minum di 

cuci” 

 

3 

“Klau untuk pipa 

penyalurannya semuanya 

tertutup” 

 
4 “Iya, bekerja dengan baik” - 

5 
“Pemeriksaan biasanya kami 

lakukan 1 kali seminggu” 
- 

6 “Iya, bekerja dengan baik” 
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7 

“Kami disini menggunakan 

proses biofilter anaerob-

aerob terdiri dari beberapa 

bagian yakni bak 

pengendapan awal, biofilter 

anaerob (anoxic), biofilter 

aerob, pengendapan akhir 

serta khlorinasi ( disinfectan 

)”  

8 
“Kami keringkan di bak 

pengeringan” 

 

9 

“Klau pengukuran kami 

hanya mengukur pH di 

outlet” 

- 

Limbah  B3 Medis Padat 

No  Dokumentasi 

1 

“Untuk wadah dan kantong 

plastik yang di pakai sudah dibari 

label dan sudah sesuai” 

 

2 
“Iya, sudah difungsikan sesuai 

peruntukannya” 

 

3 

“Cairannya dibuang dulu lewat 

wastafel atau toilet yang mengalir  

langsung ke IPAL” 
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4 

“Setelah ¾ penuh sesuai aturan 

yang berlaku tapi, klau dalam 

kurun waktu 12 jam belum penuh 

yaa tetap kami tutup atau ikat” 

 

5 

“Setiap pagi dan sore di angkut, 

tidak tercatat tapi, limbah B3 

medis padat kami simpan di TPS” 

- 

6 
“Iya, petugas menggunakan 

APD” 

 

7 

“Kami hanya menggunakan troli 

sampah untuk mengumpulkan 

limbah, klau saat ini troli sampah 

cukup memadai untuk 

pengangkutan” 

 

8 

“Jadi masing-masing wadah dan 

alat-alat yang kami gunakan 

sudah diberi label” 

 

9 

 “Kami menyediakan TPS tapi, di 

TPS kami belum memiliki freezer 

atau cold-storage” 
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10 
“Iya, sebelum menuju pengolahan 

kami disinfeksi terlebih dahulu” 

 

11 

“Jadi untuk wadah yang sudah di 

kosongkan  kami juga lakukan 

disinfeksi, biasa juga petugas 

mencucinya” 

 

12 “Iya, masih didisinfeksi” 

 

13 
“Pengangkutan kami lakukan 

menggunakan troli sampah” 

 

14 
“Petugas melepaskan APD dan 

langsung membersikan diri” 
- 

15 

“Kami hanya menyimpannya di 

TPS, klau perlakuan khususnya 

kami melakukan disinfeksi” 

 

16 
“Disinfeksi di TPS kami lakukan 

sehari sekali” 
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17 

“Alat yang kami gunakan disini 

insenerator, yang kami olah 

dengan insenerator saat ini hanya 

limbah B3 medis padat yang di 

hasilkan dari penanganan pasien 

covid-19” 

 

18 

“Untuk hasil akhir dari 

pengolahan yang berupa 

abu/residu kami serahkan kepada 

pihak ketiga” 

- 

19 
“Kami tidak melakukan 

penguburan” 
- 

20 - - 

21 - - 

22 
“Iya, kami menggunakan pihak 

ketiga” 
- 

23 

“Pengolahan dilakukan 2-3 kali 

dalam sebulan atau kami 

menunggu limbah terkumpul 

lebih dari 100 kg, karena biaya 

oprasional insenerator yang cukup 

besar sekali pengolahan” 

- 

24 

“Ada monitoring untuk timbulan 

sampah, tapi tidak tercatat dalam 

logbook” 

- 

25 “Iya, dokumen manifestnya ada” - 

26 

“Tidak ada klau laporan ke 

KLHK tentang jumlah limbah B3 

medis padat yang dikelola” 

- 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan Kepala Kesling PKM A 

Limbah Cair 

No  Dokumentasi 

1 
“Dibuang lewat wastafel dan juga 

toilet yang sudah disediakan” 

 

2 

“Masuk langsung ke dalam lubang 

air limbah karena, alat kerja dan 

alat-alat yang lainnya di cuci di 

toilet yang sudah disediakan” 

 

3 

“Pipa penyaluran semuanya 

tertutup dan diameter pipa sudah 

memadai” 
 

4 
“Semua pipa penyaluran bekerja 

dengan baik” 
- 

5 
“Tidak setiap hari, 2 kali dalam 

seminggu” 
- 

6 

“Di PKM kami ada alat 

pengolahan air limbah tapi 

sayangnya belum difungsikan 

karena daya listrik yang di 

butuhkan cukup besar dan daya 

listrik disini tidak mampu untuk 

mengoprasikan alat tersebut, selain 

itu untuk menambah daya listrik 

kami masih kekurangan biaya” 

 

7 

“Jadi air limbah langsung di buang 

ke badan air karena alat 

pengolahan air limbah belum bias 

dioprasikan” 

- 

8 - - 

9 - - 
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Limbah B3 Medis Padat 

No  Dokumentasi 

1 

“Klau untuk disini kantong 

plastiknya sudah sesuai, terus 

untuk wadah juga sudah diberi 

label” 

 

2 
“Sudah, jadi hanyauntuk limbah 

B3 yang berbentuk padat” 

 

3 

“Cairannya dibuang dulu baru 

masuk tempat sampah contoh 

seperti cairan infus yang sisa” 

- 

4 

“Kami sesuaikan dengan kondisi 

misalnya, sebelum 12 jam 

kantong sudah ¾ penuh kami 

kemas tapi, jika kantong sudah 

12 jam dan belum ¾ penuh 

maka kami akan tetap 

mengemasnya” 

 

5 

“Klau pengangkutan setiap 12 

jam diangkut, limbah yang 

dihasilkan dicatat dan untuk 

tempat menyimpannya, kami 

belum memiliki bangunan TPS 

untuk menyimpan limbah B3 

medis padat. Jadi, disini kami 

menggunakan tempat/wadah 

sampah yang besar untuk 

menyimpan limbah B3 medis 

padat yang di letakkan di 

belakang PKM” 

- 

6 

“Kami disini menyediakan APD 

tapi sangat minimalis sarung 

tangan dan masker, tapi petugas 

biasa hanya menggunakan 

masker”  

- 

7 

“Untuk alat mengangkut limbah 

kami belum ada, jadi dilakukan 

secara manual”  

- 
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8 

“Untuk wadah dan beberapa alat 

yang di gunakan sudah ditempel 

dengan label” 

 

9 

“Petugas mengangkutnya ke 

bagian belakang PKM karena 

kami belum memiliki gedung 

atau ruangan khusus untuk TPS” 

 

10 

“Tidak ada penyemprotan 

disinfektan , karena kami juga 

tidak punya alat pengolahan 

limbah B3 padat” 

- 

11 

“Wadah yang sudah kosong 

tidak kami disinfeksi tapi 

petugas akan mencucinya” 

- 

12 “Sudah tidak didisinfeksi lagi” - 

13 
“Kami tidak punya alat 

transportasi khusus” 
- 

14 
“Petugas melepaskan APD dan 

membersihkan diri” 
- 

15 

“Kami disini tidak melakukan 

pengolahan limbah B3 medis 

padat, jadi limbah B3 hanya di 

simpan di belakang PKM yang 

jadi tempat penyimpanan 

sementara”  

 

16 

“Kami tidak melakukan 

disinfeksi setiap hari, biasanya 

seminggu sekali” 

- 

17 

“Disini belum ada alat untuk 

mengolah limbah B3 medis 

padat jadi, kami menggunakan 

penyedia jasa pengolahan 

limbah B3” 

- 

18 - - 

19 - - 

20 - - 
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21 - - 

22 

“Kami menggunakan pihak 

ketiga untuk pengolahan limbah 

B3” 

- 

23 - - 

24 - - 

25 “Iya ada dokumen manifestnya” - 

26 
“Untuk laporan ke KLHK tidak 

ada” 
- 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan Kepala Kesling PKM B 

Limba Cair 

No  Dokumentasi 

1 

“Kami buang lewat wastafel 

yang tersedia dan lubang air 

limbah toilet” 

 

2 

“Untuk alat kerja dan lain-lain 

kami cuci di toilet yang di 

sediakan” 

 

3 

“Penyaluran air limbah belum 

semua dilakukan dengan tertutup 

masih ada yang terbuka” 

- 

4 

“Klau untuk titik aliran limbah 

dalam gedung dan luar gedung 

berjalan dengan baik” 

- 

5 

“Pemeriksaan instalasi 

penyaluran air limbah tidak 

dilakukan setiap hari” 

- 

6 

“Kami belum memiliki IPAL, 

jadi limbah cair langsung di 

buang ke badan air” 

- 

7 
“Air limbah langsung di buang 

ke badan air” 
- 

8 - - 

9 - - 
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Limbah B3 Medis Padat 

No  Dokumentasi 

1 

“Ada beberapa pewadahan yang 

masih belum diberi label dan 

untuk kantong plastik yang 

digunakan masih ada yang 

belum sesuai dengan 

seharusnya” 

 

2 

“Ada yang masih tercampur 

dengan limbah yang lain tapi, 

untuk safety box sudah di 

fungsikan dengan semestinya” 

 

3 

“Cairannya di buang terlebih 

dulu di lubang pembuangan air 

limbah” 

- 

4 

“ Dikondisikan klau sudah ¾ 

maka akan di kemas tapi klau 

belum ¾ dan sudah 12 jam 

petugaskan akan mengemasnya 

juga” 

- 

5 

“Pengangkutan dilakukan tiap 

sore, dan limbah B3 yang di 

angkut tidak dicatat” 

- 

6 

“Tidak , petugasnya hanya 

menggunakan sarung tangan, 

sepatu boot, dan untuk 

pakaiannya menggunakan 

pakaian kerja sehari-hari” 

- 

7 

“Tidak ada, jadi semuanya masih 

dilakukan dengan manual oleh 

petugas” 

- 

8 

“Masih ada beberapa wadah dan 

alat digunakan yang belum 

diberi label”  

- 
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9 

“Untuk TPS kami belum meiliki 

bangun khusus, jadi TPS kami 

merupakan bagian dari gedung 

PKM, tapi posisi ruangan 

tersebut ada di bagian belakang 

PKM” 

 

10 

“Jadi kantong limbah B3 yang 

sudah di TPS tidak didisinfeksi 

lagi” 

- 

11 

“Tidak didisinfeksi petugas 

hanya mencuci wadah yang 

sudah kosong” 

- 

12 “Sudah tidak didisinfeksi lagi” - 

13 
“Pengangkutan masih dilakukan 

secara manual” 
- 

14 

 “Karena petugas tidak 

menggunakan APD lengkap jadi 

petugas langsung membersikan 

alat yang digunakan dan 

membersikan diri” 

- 

15 

“Kami hanya meyimpannya di 

TPS tanpa ada perlakuan khusus, 

karena kami juga belum 

memiliki freezer/cold-storage” 

- 

16 
“Kami belum melakukan 

disinfeksi” 
- 

17 

“PKM kami belum memiliki alat 

pengolahan limbah B3 medis 

padat di PKM, jadi limbah B3 

yang di hasilkan diserahkan ke 

penyedia perusahaan penyedia 

jasa pengolahan limbah B3” 

- 

18 - - 

19 - - 

20 - - 

21 - - 

22 

“Iya, kami menggunakan jasa 

perusahaan pengelolaan limbah 

B3” 

- 

23 - - 

24 - - 
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25 

“Untuk limbah yang sudah 

diolah ada dokumen 

manifestnya” 

 

26 

“Klau laporan ke KLHK atau 

Dinas Lingkungan Hidup 

setempat belum ada” 

- 
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Lampiran 5 

Dokumentasi Penelitian 
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